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Kuatkan dan teguhlah hatimu, janganlah takut dan jangan gemetar

Karena Tuhan menyertai Engkau.
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ABSTRAK

Film dokumenter “ICE COLD: Murder, Coffee, and Jessica Wongso” membahas mengenai materi
persidangan pada kasus kopi sianida dari sudut pandang ahli dan orang-orang terdekat dari korban dan
pelaku. Penelitian ini dilakukan untuk memahami framing adegan dan alur dalam menggambarkan
sudut pandang tokoh mengenai kasus tersebut dalam film dokumenter “/CE COLD: Murder, Coffee,
and Jessica Wongso” yang membentuk opini publik. Penelitian ini menggunakan paradigma
konstruktivisme, dengan pendekatan kualitatif, studi kasus sebagai metode penelitian, pengumpulan
data dengan cara observasi dan dokumentasi, serta teknik analisis data menggunakan perangkat
framing model Entman. Film dokumenter ini memiliki dua frame, yaitu Jessica melakukan
pembunuhan Mirna dengan berencana, dan Jessica sebagai korban ketidakadilan sistem hukum pidana
Indonesia. Teori framing model Entman dalam penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
pembingkaian dalam dokumenter ini tidak hanya membentuk persepsi khalayak terhadap suatu isu,
tetapi juga mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadap sistem hukum. Framing yang terdapat
pada film dokumenter “ICE COLD: Murder, Coffee, and Jessica Wongso” berperan dalam menyoroti
berbagai kejanggalan dalam sistem peradilan pidana di Indonesia, serta menunjukkan bahwa

reformasi sistem hukum diperlukan untuk menjaga integritas dan kepercayaan publik.

Kata kunci: Framing, film dokumenter, sistem hukum pidana, opini publik
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ABSTRACT

The documentary film “ICE COLD: Murder, Coffee, and Jessica Wongso” discusses the trial material
in the cyanide coffee case from the perspective of experts and people closest to the victim and
perpetrator. This study was conducted to understand the framing of scenes and plots in describing the
character's point of view regarding the case in the documentary film “ICE COLD: Murder, Coffee,
and Jessica Wongso” which shapes public opinion. This study uses a constructivism paradigm, with a
qualitative approach, case studies as a research method, data collection through observation and
documentation, and data analysis techniques using the Entman model framing device. This
documentary has two frames, namely Jessica committed Mirna's murder with premeditation, and
Jessica as a victim of the injustice of the Indonesian criminal justice system. The Entman model
framing theory in this study strengthens the view that the framing in this documentary not only shapes
the audience's perception of an issue, but also influences the public's perspective on the legal system.
The framing in the documentary film “ICE COLD: Murder, Coffee, and Jessica Wongso” plays a role
in highlighting various irregularities in the criminal justice system in Indonesia, and shows that legal

system reform is needed to maintain integrity and public trust.
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